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ABSTRAK

Efektivitaskerjapegawaitidakkalahpentingnyadariperanseorangpim
pinanataujugasangatdibutuhkandalamsuatuorganisasi agar
tercapainyahasilkerja yang
efektifdanefisien.Penelitianinibertujuanuntukmengetahui,
mengujidanmenganalisispengaruhkgpemimpinandandisiplinkerjaterhadapefe
ktivitaskerja pegawai Kantor PemberdayaanPerempuan Dan
PerlindunganAnak(PPA Kabupaten
Bogor.Populasi  dala pegawai  Kantor UPT
PEMBERDAYAAN INDUNGAN ANAK

tidakditeliti.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Disiplin Kerja Dan Efektivitas Kerja
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a@n skripsi ini. Dan
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© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak pernah lepas dari kegiatan
berorganisasi, karena pada kodratnya manusia merupakan makhluk sosial yang

cenderung untuk selalu hidup bermasyarakat. Hal ini nampak baik didalam
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bekerja sama d ujuan organisasi
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(Hasibuan 2011) rak segala sumber
daya manusia dan sumber daya lain yang ada dalam keberhasilan organisasi
mencapai tujuan. Untuk mendapatkan guru yang dapat membantu tugas

pimpinan secaraoptimal, maka diperlukan seorang pemimpin yang mampu
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mengarahkan dan merubah tingkah laku bawahannya kepada tercapainya

tujuan organisasi secaramaksimal.
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Disiplin merupakan suatu sikap yang diwujudkan dengan perbuatan
dalam melaksanakan tugas atau peraturan sesuai dengan waktu dan ketentuan
yang ditetapkan. Disiplin kerja dapat ditingkatkan melalui motivasi yang
merupakan unsur-unsur untuk meningkatkan disiplin kerja dan kepemimpinan
merupakan salah satu cara memotivasi para karyawan. Disiplin yang baik

mencerminkan besarnya rasa tangg jawab seseorang terhadap tugas yang

diberikan kepadanya. Hal_ie ah Kkerja, semangat kerja, dan

terwujudnya tujua

kerja yang te

i untuks'e}:i n!lk!‘:l:l@

disiplin a seorang

pemimpin g baik pada
Indonesia Gresik,
untuk kepemimpinan, kurangnya pimpinan mengikutkan bawahan
untuk berpartisipasi, sehingga para bawahan merasa tidak dilibatkan dalam
pengambilan keputusan. Masih lemahnya perhatian dari pimpinan terhadap
pegawai, seperti pemberian fasilitas-fasilitas yang cukup memadai untuk
pegawai menjalankan tugasnya. Pemimpin masih kurang mampu menempatkan
posisinya sebagai pemimpin. Pemimpin hanya memprioritaskan pada pekerjaan

yang dilakukan karyawan dan target yang dicapai oleh karyawan.



Dalam hal disiplin Kkerja, tindakan pendisiplinan sudah dilakukan oleh
perusahaan namun belum sepenuhnya berjalan dengan baik, hal ini tercermin
dari masih adanya karyawan yang kurang disiplin seperti jumlah absensi
karyawan, masuk kerja yang terlambat, sebelum waktu istirahat karyawan
sudah keluar dan belum masuk kantor setelah waktu istirahat selesai serta

masih rendahnya tingkat tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan yang
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Jut diatas, maka

penulis tertarik ( n kedalam Skripsi
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dengan judul kerja Terhadap
Efektivitas Kerja Pegawai Kantor UPT PPA Wilayah V Leuwisadeng
Kabupaten Bogor”’.

1.2. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah

dalam penelitian in adalah sebagai berikut :
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1. Apakah kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap efektifitas kerja
pegawai Kantor UPT PPA Wilayah V Leuwisadeng Kabupaten Bogor ?
2. Apakah displin kerja mempunyai pengaruh terhadap efektifitas kerja

pegawai Kantor UPT PPA Wilayah V Leuwisadeng Kabupaten Bogor ?

1.3. Tujuan Penelitian

i pengaruh-pengaruh

idtas, da a%i&ie!ﬁ%ﬁkasi i itian ini

ng terhadap

- —~—
efektivitas kerja pegawai Kantor UPT PPA Wilayah V Leuwisadeng
WA\ ) IPWIJA (

kerja terhadap

efektivitas kerja pegawai Kantor UPT PPA Wilayah V Leuwisadeng

Kabupaten Bogor.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Mahasiswa

Sebagai pemberi informasi dan pengetahuan tentang kepemimpinan, dan

disiplin kerja sebuah instansi. Secara akademis dapat memberi gambaran

tentang pentingnya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap efektivitas

kerja pegawai Kantor UPT PPA Wilayah V Leuwisadeng.



2. Manfaat Bagi Instansi
Memberikan masukan dan informasi kepada Kantor UPT PPA Wilayah V
Leuwisadeng Kabupaten Bogor tentang kepemimpinan. Dan memberi
saran untuk lebih memperhatikan disiplin kerja supaya para instansi lebih

baik lagi efektivitas kerjanya.

1.5. Sistematika Penulisan
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Sistematika penulisan pa agai berikut :

ang, rumusan
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pengumpulan data
dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini dijelaskan tentang hasil dari penelitian yang

dilakukan peneliti, yaitu meliputi gambaran umum tentang Kantor
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UPT PPA Wilayah V Leuwisadeng Kabupaten Bogor serta
struktur organisasinya. Kemudian dijelaskan hasil analisis

terhadap variabel penelitian dengan menggunakan analisis




Dijelaskan pula

PT PPA Wilayah V Leuwisadeng

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang relevan dengan
rumusan masalah yang telah disebutkan pada bab 1. Selain itu
juga terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada pemimpin

implikasi manajerial dari hasil yang diperoleh dalam penelitian.

statistik program SPSS 16.0 for windows.

BAB5: KESIMPULAN DAN SARAN
dan pegawai di

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta




BAB 2
TELAAH PUSTAKA
2.1. Manajemen Sumber Daya Manusia
Berbicara tentang sumber daya manusia atau manusia, hidup, arti, dan
peranan keberadaannya adalah selalu aktual. Sebab sampai sekarang ini

manusia tetap menjadi sentral pembahasan dalam berbagai masalah apapun
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yang harus dipecahkan di b ikatnya berhubungan dengan
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menggerakkan d berbeda dengan
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sumber daya | mengembangkan
dirinya. Walaupun baiknya sumber daya lain yang dimiliki oleh instansi kalau
tanpa didukung personalia yang dapat bekerja secara efektif dan efisien, akan

tetap tidak dapat mencapai tujuan instansi secara memuaskan bahkan dapat
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berakibat kegagalan. Untuk itu instansi harus dapat memanfaatkan sumber

daya manusia yang ada dengan cara menggerakkan dan mengarahkan agar
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sumber manusia yang ada untuk mampu bekerja dengan baik, sehingga tujuan
yang ada dalam instansi dapat tercapai.

Tujuan manajemen sumber daya manusia dalam jangka menengah
yang terakhir adalah menciptakan pribadi karyawan yang patuh pada aturan
dan hukum. Hal ini sangat penting karena masalah hukum yang dilakukan oleh

karyawan mau tak mau akan turut mefiyeret pihak perusahaan ke permasalahan

tersebut.

terwujud, IS 1 a : an manajemen

L

'Qq a panjangsyadg palin A happy
happine SXC stomers, I Ippy ones.

Seorang

anjang yang kedua
unggul dan terus mengalami
pertumbuhan. Sama seperti alasan pada tujuan sebelumnya, seorang karyawan
yang bahagia akan menciptakan hasil kerja yang baik. Ketika hasil kinerja
karyawan terus membaik, otomatis perusahaan akan semakin berkembang
menjadi perusahaan yang lebih unggul dari waktu ke waktu.

Secara umum, fungsi manajemen sumber daya manusia adalah untuk

mengatur dan mengelola sumber daya manusia semaksimal dan seefektif



mungkin agar diperoleh Kkinerja yang maksimal. Sementara itu, Malayu
Hasibuan mengelompokkan manajemen sumber daya manusia ke dalam dua
fungsi yang berbeda, yakni fungsi manajerial dan fungsi operasional. Fungsi
manajerial terbagi menjadi empat, yakni perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pengarahan (directing), dan pengendalian

(controlling). Sedangkan fungsi operasional terbagi menjadi lima, yakni
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pengadaan tenaga Kerja engembangan  (development),

kompensasi (comp dan pemeliharaan
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berbeda.
dari kata
atu kelompok

mencapai tujd apa jauh suatu
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Gie (2005:17) mengerr wa effectiveness related to the
result achieve, efektif berhubungan dengan hasil yang dicapai. Pendapat senada
disampaikan oleh Gibson (2006:38) bahwa efektivitas adalah pencapaian

sasaran dari upaya bersama, derajat pencapaian menunjukkan derajat
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efektivitas.
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Efektivitas selalu berkaitan dengan suatu kegiatan atau pekerjaan
tertentu, seperti dikemukakan Siagian (2004:15) bahwa “ secara sederhana
dapat dikatakan bahwa efektivitas kerja berarti penyelesaian pekerjaan yang
tepat pada waktu yang telah ditetapkan”.

Secara umum pengertian efektivitas menunjukkan pada taraf tercapainya hasil,

sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisiensi
meskipun ada perbedaan di @ntara keduanya. Efektivitas menekankan

pada hasil yang dicapai, ebih melihat bagaimana cara

yang bertujuan :
a. Supaya pegawai dapat me
b. Supaya pengawasan lebih sedikit terhadap pegawai tersebut.
c. Supaya pegawai lebih cepat berkembang.
d. Menstabilisasi pegawai.

Menurut Sutarto dalam Muhsin (2007) efektivitas kerja adalah suatu
keadaan dimana aktivitas-aktivitas jasmaniah dan rohaniah yang dilakukan

olen manusia dalam mencapai hasil atau akibat sesuai dengan yang
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dikehendakinya. Menurut Siagian, efektivitas kerja adalah penyelesaian
pekerjaan tepat waktunya yang telah ditetapkan (Siagian , 2007). Efektivitas
kerja adalah suatu efek atau akibat yang dikehendaki dari sejumlah rangkaian
aktivitas jasmaniah dan rohaniah yang dilakukan manusia untuk mencapai
tujuan tertentu.

Dari pengertian tentang efektivitas dan kerja diatas jika digabungkan

itas kerja adalah akibat atau

i f blla%apri (!lsg%sal

kkan_aktivitaspekerjaan yang

lP IJA

penulis mengg
Steers, yaitu dal ang semula bersifat
abstrak itu menjadi sedikit banyak mengidentifikasi segi-segi yang lebih
menonjol yang berhubungan dengan konsep ini. (Steers, 2005).

Walaupun ada sederetan panjang kriteria evaluasi yang dipakai,
namun Kriteria yang paling banyak digunakan adalah sebagai berikut :

a. Kemampuan menyesuaikan diri

b. Kepuasan kerja



c. Prestasi kerja
2.2.2. Pengukuran Efektivitas
Selanjutnya untuk mengukur tingkat efektivitas dalam organisasi
dapat dilihat dari peranan indikator efektivitas. Sarma (dalam Tangkilisan,
2005: 64), memberikan kriteria atau ukuran efektivitas kerja yang menyangkut

faktor internal organisasi dan eksternal organisasi, yang antara lain adalah
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produktivitas organisasi organisasi dalam bentuk
keberhasilannya 6 6 ubahan di dalam dan

di luar orga : eteg ganisasi atau

or untuk
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5. Pencarian sumber daya.
Menurut Lateiner (2005: 57), dikemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas kerja adalah .

a. Kebanggaan pekerja atas pekerjaannya dan kepuasan dalam menjalankan
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pekerjaan yang baik.
b. Sikap terhadap pimpinannya. c. Hasrat untuk maju.

c. Perasaan telah diperlakukan secara baik.
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d. Kemampuan untuk bergaul dengan kawan sekerja. f Kesadaran akan
tanggung jawab terhadap pekerjaanya.
2.3. Kepemimpinan
2.3.1. Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang

untuk mempengaruhi orang-orang agar bekerja mencapai tujuan dan

sasaran. Kepemimpinan tum lantara orang-orang yang ada di

kerjanya (Terry,

Kata pi mengarahKan, membina atau
mengatur, menuntun dan juga menunjukkan ataupun mempengaruhi.
Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik maupun spiritual
terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari yang dipimpin, sehingga menjadi
pemimpin itu tidak mudah dan tidak akan setiap orang mempunyai kesamaan

di dalam menjalankan kepemimpinannya.
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Menurut Rivai, (2013) Kepemimpinan (leadership) adalah proses
mempegaruhi atau memberi contoh kepada pengikut-pengikutnya lewat proses
komunikasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan kepemimpinan adalah
sebagai proses untuk mengerahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas

anggota kelompok dan memberik etunjuk, rasa gembira, kegairahan,

kepercayaan, semangat ser ra anggota organisasi.
Secara umum pengertian kepemimpinan adalah suatu kekuatan yang
menggerakkan perjuangan atau kegiatan yang menuju sukses. Kepemimpinan
dapat juga diartikan sebagai proses memengaruhi atau memberi

2N\ CTTE P
contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan

>/ |\ ~ | \#&

organisasi. Umumnya kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi

TV | | = Il

aktivitas kelompok dalam rangka perumusan dan pencapaian tujuan.

Wl ™\ — | < I

Kepemimpinan berasal dari kata pemimpin. Pengertian pemimpin adalah suatu

AN\ YirwnLiA( /S A

peran atau ketua dalam sistem di suatu organisasi atua kelompok. Sedangkan

WA XN\ 7 ¥ 4

kepemiminan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
. 1A AR A

memengaruhi orang-orang untuk bekerja mencapai tujuan dan sasaran.

2.3.2. Tipe Kepemimpinan
Banyak tipe kepemimpinan yang sudah berkembang dan telah banyak
dikemukakan oleh para ahli. Salah satunya adalah Hasibuan (2009) yang
mengungkapkan beberapa tipe-tipe kepemimpinan seperti berikut :
a. Kepemimpinan Otoriter
b. Kepemimpinan Partisipatif

c. Kepemimpinan Delegatif



d. Kepemimpinan Situasional
2.3.3. Indikator Kepemimpinan
Menurut Wahjosumidjo (2007) secara garis besar indikator
kepemimpinan adalah sebagai berikut :
a. Bersifat adil

b. Memberi sugesti
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Mendukung tujuan

Katalisator

@
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Fungsi Kepemimpinan Secara Umum memiliki beberapa fungsi antara

lain sebagai berikut :

=

Memprakarsai struktur organisasi
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Menjaga koordinasi dan integrasi di dalam organisasi agar dapat berjalan
dengan efektif.
3. Merumuskan tujuan institusional atau organisasional dan menentukan

sarana serta cara-cara yang efisien dalam mencapai tujuan tersebut.
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Mengatasi pertentangan serta konflik-konflik yang muncul dan

mengadakan evaluasi serta evaluasi ulang.
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5. Mengadakan revisi, perubahan, inovasi pengembangna dan
penyempurnaan dalam organisais.
Pada hakikatnya, fungsi kepemimpinan terdiri dari dua aspek yaitu
sebagai berikut...
1. Fungsi Administrasi, yaitu mengadakan formulasi kebijaksanaan
administrasi dan menyediakan fasilitasnya.
2. Fungsi Sebagai Top Manajemen, adalah mengadakan planning,
organizing, staffing, directing, commanding, controlong, dsb.
Fungsi Kepemimpinan Menurut Hadari Nawawi - Menurut Hadari

Hawawi bahwa fungsi kepemimpinan yaitu sebagai berikut :

1. Fungsi Instruktif, adalah pemimpin sebagai komunikator yang
menentukan apa (isi perintah), bagiamana (cara mengerjakan perintah),
bilamana (waktu memulai, melaksanakan dan melaporkan hasilnya), dan
diman (tempat mengerjakan perintah) agar keputusan dapat diwujudkan
secara efektif. Sehingga fungsi orang yang dipimpin hanyalah
melaksanakan suatu perintah.

2. Fungsi Konsultatif, adalah pemimpin menggunakan fungsi konsultatif
sebagai bentuk dari komunikasi dua arah untuk usaha menetapkan
keputusan yang membutuhkan pertimbangna dan konsultasi dengan
orang yang dipimpinnya.

3. Fungsi Partisipasi, adalah pemimpin dapat mengaktifkan anggotanya

dalam pengambilan keptuusan maupun dalam melaksanakannya.



4. Fungsi Delegasi, adalah pemimpin memberikan pelimpahan wewenang
yang membuat atau sampai dengan menetapkan keputusan. Fungsi
delegasi merupakan kepercayaan seorang pemimpin kepada seorang
yang diberikan pelimpahan wewenang untuk bertanggung jawab.

5. Fungsi  Pengendalian, adalah pemimpin dapat membimbing,

mengarahkan, koordinasi dan pengawasan terhadapa aktivitas
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anggotanya.

2.4. Disiplin Kerja

patuh

tertulis

eueyer |MdI 3ILS Jelfem Buek uebunuadey ueyibnisw yepn uednynbusd °q

"yejesew njens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

| PW lJA
~Atau-disiplin kerja yaitu suatu sikap dan

¥

perilaku seseorang yang menunjukkan ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
ARAR AN

keteraturan dan ketertiban pada peraturan perusahaan atau organisasi dan

diberikan
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norma-normal sosial yang berlaku.
Disiplin Kerja menurut (Wursanto, 2009) yaitu keadaan yang
menyebabkan / memberikan dorongan kepada pegawai untuk berbuat dan

melakukan segala kegiatan sesuai dengan norma-norma / peraturan yang telah
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ditetapkan. Sedangkan menurut Nitisemito (2008) disiplin kerja adalah sikap,
tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik

tertulis maupun tidak tertulis.
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Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
adalah ketekunan, ketaatan, kegiatan, sikap yang sangat hormat yang nampak
sesuai dengan tata aturan yang telah disepakati bersama antara organisasi dan
pegawainya.

Menegakkan disiplin kerja sangat penting bagi perusahaan. Adanya

disiplin kerja akan menjamin terpéliharanya tata tertib dan kelancaran

pelaksanaan kerja perusahaan, sehingga memperoleh hasil yang optimal.

Sedangkan bagi karyawan, disiplin kerja memberikan dampak suasana kerja

AR .\ \LM/, @GR

yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat dalam melaksanakan

ST, S
>r/ VT ~~—"1 \Z

Berikut def|n|5| dan pengertlan disiplin kerja dari beberapa sumber

sangsi-sanksinya

e Menurut Rivai (2011), disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan
para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia
untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seorang dalam memenuhi segala

peraturan perusahaan.
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2.4.2.

Menurut Hasibuan (2002), disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua
peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya, kesediaan adalah
suatu sikap dan tingkah laku dalam melaksanakan peraturan perusahaan,
baik yang tertulis maupun tidak.

Menurut Sutrisno (2009), disiplin kerja adalah perilaku seseorang yang
sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah
sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari Jenis-

jenis Disiplin Kerja

keinginan g sesuai dengan

keinginan kelompok.
Command discipline, yaitu disiplin yang diperintahkan. Disiplin yang
berasal dari suatu kekuasaan yang diakui dan menggunakan cara-cara
menakutkan untuk memperoleh pelaksanaan dengan tindakan yang
diinginkan yang dinyatakan melalui kebiasaan, peraturan-peraturan
tertentu. Dalam bentuknya yang ekstrem command discipline memperoleh

pelaksanaannya dengan menggunakan hukum.
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Menurut Handoko (2001), terdapat empat bentuk disiplin kerja, yaitu:

1. Disiplin Preventif. Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan

untuk mendorong para karyawan agar mengikuti berbagai standar dan
aturan, sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah.

2. Disiplin Korektif. Disiplin korektif adalah kegiatan yang diambil untuk

aturan-aturan dan mencoba untuk

menangani pelanggaran terha

@ ® *

.00 0% 0

—1
Disiplin Progresif. Disiplin progresif adalah memberikan hukuman-

hukuman yag lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang
berulang. Tujuannya adalah memberikan kesempatan kepada karyawan
untuk mengambil tindakan korektif sebelum hukuman-hukuman yang
lebih serius dilaksanakan.

2.4.3. Aspek dan Indikator Disiplin Kerja

Menurut Robinns (2005), terdapat tiga aspek disiplin kerja, yaitu:
a. Disiplin waktu
Disiplin waktu di sini diartikan sebagai sikap atau tingkah laku yang

menunjukkan ketaatan terhadap jam kerja yang meliputi: kehadiran dan
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kepatuhan karyawan pada jam kerja, karyawan melaksanakan tugas dengan
tepat waktu dan benar.

b. Disiplin peraturan
Peraturan maupun tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis dibuat agar
tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengan baik. Untuk itu dibutuhkan
sikap setia dari karyawan terhadap komitmen yang telah ditetapkan tersebut.

Kesetiaan di sini berarti taat dan patuh dalam melaksanakan perintah dari

atasan dan peraturan, tata tertib yang telah ditetapkan. Serta ketaatan

AR .\ \LM/, @GR

karyawan dalam menggunakan kelengkapan pakalan seragam yang telah

N cmra
ditentukan organisasi atau perusahaan.

c. Disiplin tanggung jawab

Salah satu wujud tanggung jawab karyawan adalah penggunaan dan

pemeliharaan peralatan yang sebaik-baiknya sehingga dapat menunjang
.. TAARD

kegiatan kantor berjalan dengan lancar. Serta adanya kesanggupan dalam

menghadapi pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya sebagai seorang
karyawan.
Sedangkan menurut Sutrisno (2009), terdapat empat indikator disiplin
kerja, yaitu :
1. Taat terhadap aturan waktu. Dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang,
dan jam istirahat yang tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku di

perusahaan.
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24.4.

mempengaruhi tlngkat d|5|p||n kerja, yaitu sebagal berlkut

Taat terhadap peraturan perusahaan. Peraturan dasar tentang cara
berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan.

Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan. Ditunjukkan dengan
cara-cara melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan jabatan, tugas,
dan tanggung jawab serta cara berhubungan dengan unit kerja lain.

Taat terhadap peraturan lainnya di perusahaan. Aturan tentang apa
yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para pegawai dalam
perusahaan.

Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2002) terdapat beberapa faktor yang dapat

5 J

W\ e [

YIPWLIA (

a. Tujuan dan Kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan.
. 1A AR A

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup

menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan
(pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan
kemampuan karyawan bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan

disiplin dalam mengerjakannya.

b. Kepemimpinan

Kepemimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan,

karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya.
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Pimpinan harus mencontohkan perilaku yang baik agar ditiru oleh
bawahannya nanti. Seorang Pemimpin jangan mengharapkan kedisiplinan
bawahannya akan baik, jika dia pun tak mampu mencontohkan perilaku
disiplin yang baik kepada bawahannya.

c. Balas Jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan

karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan

karyawan terhadap perusahaan/pekerjaannya. Jika Kkecintaan karyawan

AR .\ \LM/, @R

semakin baik terhadap pekerjaan, ked|3|pI|nan mereka akan semakin baik

p

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego

-l >\ — | < N

dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta

AN\ YirwnLiA( /S A

diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Dengan keadilan yang baik

WA XN\, 7%

akan menciptakan Kkedisiplinan yang baik pula. Jadi,
. 1A AR A

diterapkan dengan baik pada setiap perusahaan supaya kedisiplinan

keadilan harus

karyawan perusahaan baik pula.
e. Waskat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif

dalam mewujudkan Kkedisiplinan karyawan perusahaan. Waskat efektif

merangsang kedisiplinan dan moral kerja karyawan. Karyawan merasa

mendapat perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan, dan pengawasan dari

atasannya.



f. Ketegasan
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas,
bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai
dengan sangsi hukuman yang telah ditetapkan. Ketegasan pimpinan

menegur dan menghukum setidp karyawan yang indisipliner akan
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mewujudkan kedisiplinan yang baik pada perusahaan tersebut.

g. Sangsi

Sangsi berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan. Dengan

N cerrre NTA

sangsi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin takut

x>/ |\ ~ | \Z7'ulN

melanggar peraturan peraturan perusahaan sikap, perilaku indisipliner

l
karyawan akan berkurang.
o/

2.5. Peneli e lu
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juga sangat asi agar tercapainya hasil kerja
yang efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui,
menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja

terhadap efektivitas kerja Karyawan PT. Erza Nusa Indonesia Gresik.
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Penelitian ini adalah penelitian eksplanatory dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi dan sekaligus sampel dalam penelitian ini

adalah seluruh Karyawan PT. Erza Nusa Indonesia Gresik sebanyak 67




orang. Penelitian ini menggunakan kepemimpinan dan disiplin kerja
sebagai variabel independen (bebas), sedangkan efektivitas kerja sebagai
variabel dependen (terikat). Analisis data pada penelitian ini menggunakan
bantuan SPSS Versi 21. Sampel yang digunakan adalah seluruh Karyawan

PT. Erza Nusa Indonesia Gresik de ngan jumlah 67 responden dengan

menggunakan metode total Pada pengujian secara
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individual/parsial (uji ariabel tersebut mempunyai
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2017. Pengaruh
Kepemimpinan, Kompetensi Dan Disiplin Kerja
Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Pada Pabrik

Pupuk PT. Agrofarm Nusa Raya Di

N
=
o
=
Q
=
«
=)
o
=)
«Q
==
=
c
3
=
V)
=
Q.
QO
3
=
@
=]
©
@
=
o
Q
=)
<
QO
=
»n
@
o
D
=
Q
=
V)
—
)
c
(2]
O
[ =
=
=
=
~
V)
=
<
)
—_
=
=
=)
Q
S
V)
=
o
@
c
=
oY)
o
QO
©
C
=)
—
V)
=]
°
V)
N
=
02}
=
m
g
[
oY)
el
V)
= §
W)

Ponorogo.Penelitian yang dilakukan yaitu untuk
mengetahui pengaruh serta hubungan kepemimpinan,

kompetensi dan disiplin kerja terhadap efektivitas kerja
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karyawan pada Pabrik PT. Agrofarm Nusa Raya di
Ponorogo. Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif, pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan wawancara dan penyebaran
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah

karyawan padaPabrik Pupuk PT. Agrofarm Nusa Raya

sampel yang digunakan
jian instrumen dalam

ji validitas dan

.I ,E‘alisis

efektivitas kerja
iplin kerja™(X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja
karyawan (Y). Diperoleh nilai koefisien determinasi (R
Square)sebesar 0,482 yang menunjukkan bahwa
sumbangan variabel kepemimpinan, kompetensi dan
disiplin kerja terhadap efektivitas kerja karyawan

sebesar 48,2%, sedangkan sisanya sebesar 51,8%
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merupakan sumbangan dari variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam variabel penelitian ini. Sedangkan
untuk nilai R sebesar 0,694 atau 69,4% berarti
hubungan antara variabel independen dengan variabel
depen dalam penelitian ini dapat dikatakan mempunyai

hubungan ya‘ukup kuat karena mendekati 100%

Syafriadi. SE.,MM, 2015. Pengaruh Kepemimpinan

Dan Disiplin Kerja

Terhadap Efektivitas Kerja
~ G\ ILM/7, -

Karyawan di PT. Adhi Karya Persero) Tbk. Divisi

Q mMm T L '
& Konstruksi 111 Medan. O
v 'z

s Kerja Karyawan
| Medan. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap efektivitas kerja karyawan di
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Divisi Konstruksi Il Medan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kepemimpinan terhadap efektivitas kerja karyawan di PT. Adhi Karya

(Persero) Tbk. Divisi Konstruksi 111 Medan. Untuk mengetahui seberapa
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besar pangaruh disiplin kerja terhadap efektivitas kerja karyawan di PT.
Adhi Karya (Persero) Tbk. Divisi konstruksi Il Medan, dan sebagai
perbandingan antara teori-teori yang diterapkan dilapangan dan
kemungkinan aplikasinya pada organisasi yang diteliti.Adapun Hipotesa
dalam penelitian ini adalah diduga ada pengaruh positif dan signifikan

antara kepemimpinan dan digiplin kerja terhadap efektivitas kerja

karyawan di PT. Adhi Divisi kontruksi Il Medan.

0,311. Nilai
0,060-0,799
roleh = 17,429
ahan 5% dengan
abel dimana ternyata bahwa F-
hitung > F-tabel atau 17,429 > 3,22. Uji Determinan diperoleh 45,40%
dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas kerja karyawan di
PT. Adhi Karya (Persero ) Tbk. Divisi Konstruksi 111 Medan dipengaruhi
oleh variabel kepemimpinan dan disiplin kerja sebesar 45,40% dan
selebihnya 54,60 dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.



2.6. Kerangka Konseptual
= Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap
Efektivitas Kerja (Y)
Kepemimpinan adalah sebagai suatu proses untuk mengarahkan dan
mempengaruhi aktivitas-aktivitas anggota kelompok dan memberikan

petunjuk, rasa gembira, kegaira kepercayaan semagat serta konsistensi
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kepada para anggota Qxg
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Kerja terhadap efektivitas kerja
sangat berpengaruh sekali terhadap hasil kerja atau prestasi kerja yang
telah dilakukan seorang karyawan. Dengan disiplin yang baik maka secara

tidak langsung akan tercapai efektivitas kerja dan mempercepat
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pencapaian tujuan perusahaan, sebaliknya jika disiplin karyawan tidak
baik maka efektivitas kerja yang dihasilkan tidak maksimal dan tujuan

perusahaan tidak akan tercapai pula, dapat dikatakan bahwa karyawan
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yang disipin adalah karyawan yang tertib, mengerjakan semua pekerjaan
dengan baik, menaati semua peraturan yag berlaku di dalam perusahaan
dan mematuhi norma-norma sosial yang berlaku sehingga dengan adanya
karyawan yang disiplin tinggi maka akan dapat meningkatkan efektivitas
kerja suatu perusahaan. Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi

efektivitas kerja, seperti yang gikemukakan oleh Henry Fayo dalam

Sutarto  (2008) yang aya dengan “Principles of
aranya adalah disipin

oleh Agung

terhadap ef njalankan pekerjaan. Efektivitas
kerja dalam sebuah perusahaan erat kaitannya dengan efektivitas kerja
karyawannya, karena kegiatan dalam sebuah perusahaan tergantung pada
sumber daya manusia yang dimilikinya.

Efektivitas kerja sangat diharapkan oleh suatu perusahaan karena dengan
efektivitas kerja sasaran yang telah ditentukan selama periode tertentu

dapat berjalan dengan tepat. Untuk menciptakan efektivitas kerja tidak
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lepas dari beberapa faktor, diantara salah satunya adalah faktor
kepemimpinan dan disiplin kerja.

Dalam suatu perusahaan diperlukan seorang pemimpin yang mampu memberikan
pengarahan kepada bawahannya, karena hampir setiap tindakan dan kebijakan
yang diambil oleh seorang pemimpin mempunyai dampak yang positif dan negatif
bagi bawahannya. Selain itu pemimpin juga dituntut mampu menjamin adanya
kegiatan-kegiatan yang teratur yang tidak hanya berorientasi pada tujuan saja,
akan tetapi jJuga memperhatikan kondisi karyawan sehingga dapat tercipta suasana
kekeluargaan dan keharmonisan, dalam bekerja. Faktor lain yang

mendukung terciptan dalah dengan diterapkannya

Kerangka Pemlklran Teoritis

Kepemimpinan (X1) H1

Efektivitas Kerja (Y)

Disiplin Kerja (X2)

H2




Keterangan :

Uraian kerangka diatas dapat dijelaskan bahwa antara kepemimpinan (X3),
disiplin kerja (X;) dan efektivitas kerja (YY) mempunyai pengaruh yang dapat
dipisahkan artinya apabila proses pekerjaan didukung dengan kepemimpinan

dan disiplin kerja maka pada akhirnya akan diperoleh efektivitas kerja
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pegawai yang baik.

2.7. Hipotesis

ikiran dalam
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN




3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada pegawai Kantor UPT PPA Wilayah V

Leuwisadeng Kabupaten Bogor pada bulan Mei sampai dengan bulan
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September 2019.
Tabel 3.1
Jadwal Penelitian
Tahapan \Agustus September
Penelitian Awal
Pengajuan
Proposal
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Desain penelitian mengambarkan paradigma pengaruh antar variabel
dalam penelitian. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel independen (bebas) yaitu kepemimpinan (X;) dan disiplin kerja
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(X2)

2. Variabel dependen (terikat) yaitu efektivitas kerja (Y').




bebas

variabel terikat

Untuk mempersoalkan variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan

Pengaruh antar variabel dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai
1. Kepemimpinan
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a. Variabel Independen

berikut :
3.3. Definisi Opere
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Kepemimpinan adalah kemampuan mendorong sejumlah orang agar
bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah pada
tujuan bersama. (Nawawi, 2006 : 9).
2. Disiplin Kerja
Menurut Hasibuan (2006:444) bahwa: “Disiplin kerja adalah kesadaran

dan kerelaan seseorang dalam aati semua peraturan perusahaan dan

norma-norma sosial y.

Menurut Hasibuan (2003:105), efekt|V|tas merupakan suatu keadaan

NN crrm -
<keberhasilan kerja yang sempurna sesuai dengan rencana yang telah

>/ \ ~ | \Z7'

ditetapkan. Supaya dapat menjamin suatu keberhasilan usaha dalam

i/ TV | | = Il

meningkatkan efektivitas kerja karyawan dalam suatu organisasi perlunya

Wl >\ — | < I

pengaruh dari struktur organisasi sehingga dapat menimbulkan kuantitas

A V\ YipwLIA( /\

kerja, kualitas kerja, dan pemanfaatan waktu.

Item
Kepemimpinan |1. 2
(X1) Nawawi, mempercayai orang lain
2006 : 56 2. Mampu bekerja sama 2
3. Ahli dibidangnya 2
4. Memiliki semangat untuk 2
maju
5. Bertanggung jawab 1
dalam menggambil
keputusan




o

e Disiplin kerja |1. Ketepatan waktu 7 3
%’. (X2)Soejono | 2. Menggunakan peralatan 2
& (2000:67) kantor dengan baik

= 3. Bertanggungjawab 2
=

Q.

é_ Efektivitas 1. Kuantitas kerja 8 2
= Kerja 2. Waktu yang digunakan 2
2 (Y)Kamaruddin, | 3. Jabatan yang dipegang 3
Q 2012-159

=

=

Q.

Q

a

3.4. Populasi dan Sampe
ah generalisasi
akteristik

peneliti untuk

i jari ditarik
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dipelajari da pada populasi.

Untuk itu sa ia i arus betul-betul
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representatif/mewa sampel sebanyak
31 pegawai.

3.5. Metode Pengumpulan Data
1. Angket
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Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2005:135). Dalam




penelitian ini angket digunakan pada saat mengumpulkan data tentang
variabel yang diteliti dan data akan diolah menjadi hasil penelitian.
Pertanyaan disusun berdasarkan indikator-indikator yang didasarkan pada
teori yang mendukung, kemudian setiap butir pertanyaan diberikan alternatif
jawaban berupa : 1 sampai 5dengan nilai alternatif jawaban inilah data

penelitian dapat diolah dan diamalisis sesuai dengan permasalah yang

Buepun-6uepun 1Bunpuijiq eydi yeH
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dirumuskan dalam peneliti

pegawai
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3.6. Uji Persyaratan Instrumen
Uji instrumen bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan (kuesioner) dalam penelitian memenuhi kriteria instrumen yang baik

atau tidak. Baik tidaknya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam intrumen
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penelitian dapat dilihat dari hasil uji validitas dan reliabilitas. uji validitas-
reliabilitasuntuk memastikan bahwa kuesioner yang disusun dapat dimengerti

oleh responden dan memiliki konsistensi pengukuran(Ghozali, 2005: 41).
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Analisis selanjutnya dilakukan dengan Reliability Analysis menggunakan
software SPSS
a. Uji Validitas

Validitas yaitu suatu ukuran yang menujukkan tingkat-tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Untuk mengukur kevalidan

instrument dalam penelitian ini digunakan software SPSS dengan kriteria

pengujianya adalah jika araf kesalahan 0,05 maka

instrumen di maka instrument

r hitung

alat ukur

0 penelitian ini

akan reliabel
sebagai analisis
data. (Nunnal 26). Pengolah data
menggunakan program SPSS versi 16.
3.7. Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan regresi
linier ganda. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

dan analisis verifikatif yaitu regresi linier ganda. Analisis deskriptif

dilakukan untuk mendeskripsikan data penelitian. Analisis regresi linier
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ganda digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen
terhadap satu variabel dependen dengan tipe data metrik (Interval atau
Rasio). Analisis regresi linier ganda didahului uji persyaratan analisis yaitu
uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik digunakan untuk membuktikan bahwa

model persaman regresi linier ganda dapat diterima secara ekonometrika

Jata variabel
ibusi  normal.
alam penelitian ini
enggunakan Normal P-P  Plot.
Normalitas terpenuhi jika titik-titik pada grafik Normal P-P Plot
menyebar di sekitar dan mengikuti garis diagonal grafik.
b. Uji Multikolinearitas
Multikolinieritas yaitu adanya korelasi yang sangat kuat antar variabel
bebas tidak diharapkan sehingga pengujian dilakukan untuk

memastikan tidak terjadi multikolinieritas yang menunjukkan variabel
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bebas satu dengan lainnya setara (independen). Tidak terjadinya

multikolinieritas atau terpenuhi uji pengujian dilakukan dengan melihat

nilai VIF dan tolerance yaitu jika :

- Nilai tolerance seluruh variable independen mendekati angka 1
dan atau lebih besar daripada 0.2

- Nilai VIF seluruh variabg

independen berada di seputar angka 1

dan tidak boleh

orelasi dimana

Analisis’Koefisien De

Analisis  koefisien determinasi digunakan untuk menganalisis
kemampuan variabel independen kepemimpinan (X1) dan disiplin
kerja (X2) dalam menjelaskan variabilitas efektivitas kerja (Y) dalam
model persamaan regresi yang dihasilkan dalam analisis. Hasil
analisis berupa nilai koefisien determinasi R Square (R?) yang

menunjukkan  berapa  persentase  kontribusi  dari  variable
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kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) pada model dalam
menjelaskan vriabilitas nilai dari variabel efektivitas kerja (Y).

f. Model Persamaan Regresi Linier Ganda
Regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen (kriterium) bila dua atau lebih

variabel independen sebagai, faktor prediktor dimanipulasi (dinaik

turunkan nilainy. Persamaan regresi untuk

iprediksikan

X1 = Kepemimpinan
X2 = Disiplin Kerja
g. Uji Kelayakan Model

Uji kelayakan model yaitu menganalisis kemampuan model persamaan
regresi linier ganda dalam menjelaskan pengaruh kepemimpinan (X1)
dan disiplin kerja (X2) terhadap efektivitas kerja (). Hipotesis
statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ho: = 0 : model tidak baik/tidak layak



Ha: # 0 : model baik/layak

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-F yaitu membandingkan
nilai probabilitas (sig F) terhadap taraf uji penelitian (a0 = 0.05).
Kriteria yang digunakan untuk menguji hipotesis keempat penelitian

adalah sebagai berikut :

- Jika Sig F < a, maka itolak dan Ha diterima, artinya model

Buepun-6uepun 1Bunpuijiq eydi yeH
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hasil peneliti k menjelaskan pengaruh X1
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(efektivitas kerja).
- Hj0 :bl=0; tidak terdapat pengaruh
- Hja : bl #0; terdapat pengaruh

Dimana Ho dan Ha adalah hipotesis statistik dari penelitian, dengan
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bentuk kalimat :

a. Pengaruh antara humen relation terhadap efektivitas kerja pegawai
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Ho = Tidak ada pengarun yang signifikan variabel
kepemimpinanterhadap efektivitas kerja pegawai Kantor UPT
PPA Wilayah V Leuwisadeng.

Ha = Ada Pengaruh yang signifikan variabel kepemimpinanterhadap
efektivitas kerja pegawai Kantor UPT PPA Wilayah V

Leuwisadeng

b. Pengaruh antara disi fektivitas kerja pegawai
variabel disiplin

or UPT PPA

- Apabila Fyii< @ maka Ho ditolak dan Ha diterima

- Dimana Ho dan Ha adalah hipotesis statistik dari penelitian,
dengan bentuk kalimat :

- Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan secara bersama variabel
kepemimpinan dan disiplin kerjaterhadap efektivitas kerja

pegawai Kantor UPT PPA Wilayah V Leuwisadeng.



Ada pengaruh yang signifikan variabel kepemimpinan dan

disiplin kerjaterhadap efektivitas kerja pegawai Kantor UPT |

Wilayah V Leuwisadeng.

Ha
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